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Abstract
 

_____________________________________________________________ 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Stres Kerja dan Disiplin kerja 

kerja terhadap kinerja karyawan pada J&T Express Cabang Meruya Utara Jakarta Barat 

baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik sampling yang  digunakan adalah 

sampling jenuh yaitu menggunakan sampel sebanyak 69 responden dari seluruh populasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah  uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linier, analisis koefisien korelasi, analisis koefisisen determinasi, uji hipotesis. Hasil 

penelitian menunjukkan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian  stres 

kerja dan disiplin kerja  secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada J&T Express Cabang Meruya Utara Jakarta Barat. Hasil uji koefisien determinasi 

variabel Stres Kerja dan Disiplin kerja memberikan pengaruh sebesar 66,0% terhadap 

kinerja karyawan pada J&T Express Cabang Meruya Utara Jakarta Barat. 

 

 

This research aims to determine the influence of Job Stress and Work Discipline on employee 

performance at J&T Express Meruya North Branch, West Jakarta, both partially and 

simultaneously. The research method used is a quantitative method with an associative approach. 

The sampling technique used was saturated sampling, using a sample of 69 respondents from the 

entire population. The data analysis techniques used are instrument testing, classical assumption 

testing, linear regression analysis, correlation coefficient analysis, determination coefficient analysis, 

and hypothesis testing. The research results show that work stress has a significant effect on employee 

performance. Work discipline has a significant effect on employee performance. The research results of 

work stress and work discipline simultaneously significantly affect employee performance at J&T 

Express North Meruya Branch, West Jakarta. The results of the coefficient of determination test for 

the Job Stress and Work Discipline variables influence 66.0% on employee performance at J&T 

Express North Meruya Branch, West Jakarta 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi saat ini, J&T Express sangat penting 
untuk mengirimkan barang dan dokumen dari pengirim ke penerima, baik di kota maupun di luar 

kota. Dalam proses pengangkutan atau pengiriman barang, pihak pengirim mempercayakan 

pengangkut untuk menyerahkan barang kirimannya kepada pihak penerima. Pemindahan barang 
dari lokasi awal ke lokasi akhir disebut pengangkutan. Dalam hubungan ini ada empat hal: muatan 

yang diangkut, jalan yang dilalui, kendaraan tersedia untuk diangkut, dan sistem pembayaran 
adalah Cash on Delivery atau Delivery Fee on Delivery. 

J&T Express melihat peluang ini dan hadir dengan menawarkan keunggulan yang kompetitif 
dan inovatif. Demikian halnya, J&T Express sukses dalam inovasi bisnisnya, sehingga mereka dapat 

memberikan solusi untuk kebutuhan pelanggannya. J&T Express adalah salah satu perusahaan 

ekspedisi yang populer di Indonesia dan banyak digunakan oleh orang-orang. 
Kinerja adalah “perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan standar yang 

telah ditentukan” (Bambang Guritno dan Waridin dalam Heny Sidanti, 2015). Dalam menjalankan 

bisnisnya, suatu perusahaan tidak peduli dengan jumlah pekerjaan yang diberikan. Stres kerja 

adalah salah satu faktor yang menyebabkan bisnis tidak berhasil atau gagal. Stres kerja yang tidak 
sehat akan menyebabkan karyawan merasa tidak nyaman dan memungkinkan mereka bekerja 

secara tidak optimal. 

Kuesioner Pra-Survey Stres Kerja J&T Express Cabang Meruya Utara Jakarta Barat 

No  Pernyataan Jumlah 

Karyawan 
Iya Tidak Persentase 

Tuntutan Tugas 

1. Saya merasa letih apabila melakukan pekerjaan 

yang sangat banyak  
30 20 10 30% 

2.  Peraturan ditempat saya bekerja tidak sesuai 

dengan yang saya harapkan  
30 25 5 30% 

3.  Saya mendapatkan beban tugas pekerjaan yang 

terlalu berat 
30 16 14 30% 

Tuntutan Peran 

4. Perusahan ditempat saya bekerja kurang 

memberikan tuntutan peran yang sesuai kepada 
karyawan  

30 27 3 30% 

5. Ambiguitas peran (ketidak jelasan peran) ditempat 

saya bekerja membuat saya bosan dan tidak 

nyaman 

30 21 9 30% 

6. Konflik peran ditempat saya bekerja membuat saya 

lebih berhati-hati untuk melakukan pekerjaan  
30 23 7 30% 

Tuntutan Antar Pribadi 

7. Pekerjaan yang berat cenderung membuat saya 
mudah marah kepada rekan kerja 

30 17 13 30% 

8. Saya mengalami kesulitan komunikasi dengan 

rekan kerja di perusahaan 
30 10 20 30% 

9. Pekerjaan yang saya kerjakan selalu ditegur oleh 

sesama rekan kerja 
30 4 26 30% 

Sturuktur Organisasi 

10. Saya tidak memahami tugas dan tanggung jawab 

dari jabatan saya  
30 5 25 30% 
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11. Struktur organisasi yang tidak jelas mengenai 

jabatan dan wewenang membuat saya sulit dalam 

bekerja  

30 28 2 30% 

12. Alur perintah struktur organisasi yang tumpah 
tindih membuat saya menjadi tidak nyaman dalam 

bekerja  

30 11 19 30% 

Kepemimpinan Organisasi 

13. Saya merasa tegang dengan tanggung jawab yang 

diberikan atasan kepada saya 
30 23 7 30% 

14. Atasan saya tidak pernah memberikan masukan 

atas pekerjaan yang saya lakukan  
30 18 12 30% 

15. Sikap pimpinan dan tekanan kerja menjadikan 

iklim dalam perusahaan relative tidak kondusif  
30 17 13 30% 

 
Belrdasarkan hasil kulelsionelr Pra-sulrvely yang dilakulkan pelnullis pada 30 karyawan J&T 

Elxprelss Cabang Melrulya Ultara Jakarta ( prasulrvely itul dilakulkan tidak telrhadap selmula karyawan ) 

telrdapat masalah pada karyawan yang melngalami strels kelrja diantaranya yang melnyelbabkan strels 

saat belkelrja yaitul banyaknya tulntultan tulgas, pelran dan belban tulgas yang telrlalul belrat selpelrti, 
ovelrtimel dalam pelngiriman, melnulnggul culstomelr melmbayar pakelt melnggulnakan meltodel 

pelmbayaran cash on dellivelry dan dellivelry felel on dellivelry, culstomelr selring melminta transfelr teltapi meltodel 

pelmbayaran yang digulnakan di awal yaitul cod/dfod,  macelt, pelngellularan kulrir selpelrti belnsin makan 

dan minulm, storan haruls pas jika kulrang kulrir yang melnganti rulgi kelkulrangannya, pakelt hilang 
kulrir julga haruls melnganti selsulai harga pakelt telrselbult, culstomelr sulka melnyalahkan kulrir tidak selsulai 

isi pakelt yang di pelsan, alamat culstomelr tidak lelngkap selpelrti nama jl, gg, rt/rw, kellulrahan dan 

kelcamatan selhingga karyawan telrselbult melnjadi leltih saat belkelrja dan kulrangnya pelran pimpinan 
ulntulk melmotivasi, melmbelri arahan, tatacara yang celpat, telpat dalam melnangani culstomelr yang 

komplain, dan kulrangnya pelmbelrian masulkan ataul melngontrol pelkelrjaan karyawan yang 

belrdampak pada kinelrja karyawan. 

Strels kelrja adalah pelrasaan telrtelkan yang dialami karyawan dalam melnghadapi pelkelrjaan. 
Strels ini tampak dari Simptom, antara lain elmosi tidak stabil, pelrasaan tidak telnang, sulka 

melnyelndiri, sullit tidulr, melrokok yang belrlelbihan, tidak bisa rilelks, celmas, telgang, gulgulp, telkanan 

darah melningkat, dan melngalami ganggulan pelncelrnaan (Mangkulnelgara, 2017). Namun menurut 
(Mirayanti & Mahardiana, 2023) stres kerja tidak selamanya buruk akan tetapi dapat meningkatkan 

kinerja serta dapat memicu pengembangan karir dan untuk stres negatif dapat menyebabkan 

gangguan mental bagi pekerja yang tidak bisa mengendalikan suatu emosi jika semakin tinggi 

tingkat stres yang dimiliki oleh perawat maka secara psikologis akan menurunnya kosentrasi 
perasaan yang sensitive dan mudah marah rasa kepercayaan diri yang mulai hilang kecemasan serta 

kebingungan hal tersebut akan berdampak negatif terhadap kinerja yang menyebabkan kinerja 

menurun. 
Kelbelrhasilan dan kelseljahtelraan. Ulntulk melndapatkan sulmbelr daya manulsia yang di 

harapkan olelh pelrulsahaan agar melmbelrikan andil positif telrhadap selmula kelgiatan pelrulsahaan 

dalam melncapai tuljulannya, seltiap karyawan di harapkan melmiliki disiplin kelrja yang tinggi 

selhingga nantinya akan melningkatkan kinelrja karyawan yang tinggi. disiplin melrulpakan hal yang 
sangat pelnting ulntulk dipelrhatikan olelh pihak manajelmeln bila melrelka melnginginkan seltiap 

karyawan dapat melmbelrikan kontribulsi positif telrhadap pelncapaian tuljulan pelrulsahaan. Untuk 

mencapai kinerja yang tinggi faktor manusia merupakan variabel yang penting karena berhasil 
tidaknya suatu organisasi, sebagian besar ditentukan oleh perilaku-perilaku manusia yang 

melaksanakan pekerjaan (Fiansi & Sarifuddin, 2019). 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kulantitatif, yang didasarkan pada filsafat 

positivism (Sugiono 2017). Metode penelitian kulantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk melakukan penelitian pada populasi atau kelompok 

populasi, menggunakan metode penelitian analisis data secara kulantitatif atau statistik. Pelnellitian 
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ini belrtelmpat di Melrulya Ultara, Kelcamatan Kelmbangan, Kota Jakarta Barat, Daelrah Khulsuls 
Ibulkota Jakarta. Pelnellitian ini dilakulkan pada pelrtelngahan Selptelmbelr 2023. 

 

Variabel Penelitian 
Variabell melrulpakan sulatul atribult, nilai /sifat dari objelk, individul/yang melmpulnyai hanya 

variasi telrtelntul antara satul dan lainnya yang tellah ditelntulkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan 

dicari informasinya selrta ditarik kelsimullannya. Opelrasionalisasi variabell digulnakan agar pelnelliti 
dapat melncapai sulatul alat ulkulr yang selsulai delngan hakikat variabell yang suldah didelfinisikan 

konselpnya, maka pelnelliti haruls melmasulkkan prosels ataul opelrasionalnya alat ulkulr yang akan 

digulnakan ulntulk kulantitatif geljala ataul yang ditellitinya. 
Variabell pelnilitian pada dasarnya adalah selgala selsulatul yang belrbelntulk apa saja yang 

diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari selhingga dipelrolelh informasi telntang hal telrselbult, 

kelmuldian ditarik kelsimpullan Sulgiyono (2015). Variabell pelnellitian ini telrdiri dari variabell belbas 

(indelpelndeln) dan variabell telrikat (delpelndeln). Variabell belbas (indelnpelndeln) adalah tipel variabell 
yang melnjellaskan ataul melmpelngarulhi variabell telrikat, baik selcara positif maulpuln nelgativel delngan 

X, seldangkan variabell telrikat (delpelndeln) adalah tipel variabell yang dijellaskan ataul dipelngarulhi olelh 

variabell indelpelndeln delngan simbol Y. Variabell delpelndeln julga melrulpakan variabell ultama yang 
melnjadi faktor dalam pelnellitian ataul invelstigasi. 

Pelnellitian ini telrdapat tiga variabell yang ditelliti. Yaitul variabell X1, X2 dan variabell Y. 

Variabell-variabell telrselbult selbagai belrikult: 

1. Strels kelrja (X1)  
Strels kelrja adalah pelrasaan telrtelkan yang dialami karyawan dalam melnghadapi pelkelrjaan. Strels 

ini tampak dari Simptom, antara lain elmosi tidak stabil, pelrasaan tidak telnang, sulka melnyelndiri, 

sullit tidulr, melrokok yang belrlelbihan, tidak bisa rilelks, celmas, telgang, gulgulp, telkanan darah 
melningkat, dan melngalami ganggulan pelncelrnaan (Mangkulnelgara 2017). 

2. Disiplin kelrja (X2) 

Melnulrult hasibulan (2015) adalah “Disiplin me lrulpakan sulatul belntulk keltaatan telrhadap atulran, 

baik telrtullis maulpuln tidak telrtullis yang tellah diteltapkan”. Disiplin ke lrja pada dasarnya sellalul 
diharapkan melnjadi ciri seltiap sulmbelr daya manulsia dalam organisasi, karelna delngan 

keldisplinan organisasi akan belrjalan delngan baik dan bisa melncapai tuljulannya delngan baik pulla.  

3. Kinelrja Karyawan ( Y ) 
Mangkulnelgara (2013) melngelmulkakan bahwa pelngelrtian kinelrja adalah hasil kelrja selcara 

kulantitas yang telrcapai olelh selorang karyawan adalah dalam mellaksanakan tulgasnya selsulai 

delngan tangulng jawab yang dibelrikan kelpadanya. 

Opelrasional variabell adalah prosels melndelfinisikan variabell delngan telgas, selhingga melnjadi 
faktor-faktor yang dapat diulkulr. Pelnellitian ini telrdiri dari tiga variabell yang akan ditelliti, yaitul strels 

kelrja (X1) dan disiplin kelrja (X2) selbagai variabell belbas selrta Kinelrja Karyawan (Y) selbagai variabell 

telrikat. 

Operasional Variabel Penelitian 

Variable Indikator Skala No. Kuesioner 

Strels Kelrja 

(Variabell X1)  

Sulmbelr :  Melnulrult Afandi 

(2018) 

 

1. Tulntultan Tulgas 

2. Tulntultan Pelran 

3. Tulntultan Antar Pribadi 

4. Strulktulr Organisasi 

5. Kelpelmimpinan  

Organisasi 

Likelrt 

1,2,3 

4,5,6 

7,8,9 

10,11,12 

13,14,15 

Displin Kelrja 1. Tuljulan dan kelmampulan Likelrt 1,2 
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Variable Indikator Skala No. Kuesioner 

 (Variabell X2)  

Sulmbelr : Hasibulan (2017) 

 

2. Telladan pimpinan 

3. Balas jasa 

4. Sanksi hulkulm 

3,4 

5,6 

7,8 

Kinelrja Karyawan 

(Vriabell Y)  

Sumber : Melnulrult Anwar 

Prabul Mangkulnelgara 
(2015) 

 

1. Kulalitas Kelrja 

2. Kulantitas Kelrja 

3. Pellaksaan Tulgas 

4. Tanggulng Jawab 

Likelrt 

1,2,3 

4,5 

6,7 

8,9,10 

Jenis dan Sumber Data 

Data Primer  
Melnulrult Sulgiyono (2016) “Su lmbelr primelr adalah sulmmelr data yang langsulng melmbelrikan 

data pada pelngulmpull data”. Dalam pelnellitian ini dilakulkan delngan cara melnyelbarkan kulelsionelr 

kelpada karyawan 

Kulelsionelr melrulpakan seljulmlah pelrtanyaan yang diajulkan kelpada relspondeln selcara telrtullis. 
Daftar pelrtanyaan ditulnjulkan telrultama yang belrkaitan delngan masalah yang ditelliti dan dijawab 

delngan jawaban yang telrseldia. Melnulrult Sulgiyono (2016) “Ku lelsionelr melrulpakan telhnik 

pelngulmpullan data yang elfisieln apabila pelnelliti tahul delngan siapa variablel akan diulkulr dan yang 
diharapkan dari relspondeln”. Me lnulrult Arikulnto (2015) jika dilihat cara melnjawabnya kulelsionelr 

dibeldakan melnjadi dula jelnis yaitul kulelsionelr telrbulka dan kulelsionelr telrtultulp. Kulelsionelr telrbulka 

maksuldnya melmbelrikan kelselmpatan bagi relspondeln ulntulk melnjawab delngan kalimatnya selndiri 

seldangkan kulelsionelr telrtultulp maksuldnya pelnelliti suldah melnyeldiakan pilihan jawaban dan 
relspondeln tinggal melmilih yang selsulai delngan kondisi yang dialami. Dalam pelnellitian ini melmakai 

kulelsionelr telrtultulp, kulelsionelr yang dibulat belrulpa pelrtanyaan delngan jawaban melngacul likelrt : 

Sangat Tidak Seltuljul (bobot 1), Tidak Seltuljul (bobot 2), Kulrang Seltuljul(bobot 3), Seltuljul (bobot 4) dan 
Seltuljul (bobot 5). 

 

Data sekunder 
Data selkulndelr melrulpakan data pelnellitian yang dipelrolelh selcara tidak langsulng mellalul meldia 

pelrantara yang dipelrolelh dan dicatat pihak lain. Melnulrult Sulgiyono (2016) “Data se lkulndelr adalah 
sulmbelr data yang tidak langsulng yang melmbelrikan data kelpada pelngulmpullan data, misalnya orang 

lain ataul dokulmeln”. 

 

Teknik Analasis Data 
Dalam pelnellitian ini, ulntulk pelmbobotan data, pelnelliti melnggulnakan skala pelngulkulran. 

Melnulrult Sulgiyono (2016) belrpandapat “Skala pe lngulkulran melrulpakan kelselpakatan yang digulnakan 

selbagai aculan ulntulk melnelntulkan panjang pelndelknya intelrval yang ada dalam alat ulkulr selhingga 

bila digulnakan akan melnghasilkan data kulantitatif”. Adapuln skala pelngulkulran yang digulnakan 
dalam pelnellitian ini adalah skala Likelrt. Dimana variabell yang diulkulr dijabarkan melnjadi indikator 

variabell. Nilai variabell delngan instrulmelnt telrtelntul dapat dinyatakan dalam belntulk angka. Jawaban 
seltiap itelm instrulmelnt yang melnggulnakan skala likelrt. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Stres Kerja (X1) Terhadap Kinerja (Y) 
Belrdasarkan hasil analisis, dipelrolelh nilai pelrsamaan relgrelsi Y = 2.677 dan 0.630X1, nilai 

koelfisieln dipelrolelh selbelsar 0,787 artinya keldula variabell melmpulnyai tingkat hulbulngan yang positif 

delngan delrajat hulbulngan korellasi kulat. Nilai deltelrminasi ataul kontribulsi pelngarulhnya selbelsar 

0,620 ataul 62,0% seldangkan sisanya selbelsar 38,0% dipelngarulhi olelh faktor lain. Ulji hipotelsis 

dipelrolelh hasil (thitulng 3.668 < ttabell 1.66792) delngan nilai ρ valulel < Sig.0,05 ataul (0,000 < 0,05). 

Delngan delmikian H0 ditolak dan H1 ditelrima artinya telrdapat pelngarulh yang signifikan antara 
disiplin kelrja telrhadap kinelrja karyawan pada pada J&T Elxprelss Cabang Melrulya Ultara Jakarta 

Barat. Nilai telrelndah pada variabell ini adalah 4,03% delngan pelrnyataan Saya melrasa leltih apabila 

mellakulkan pelkelrjaan yang sangat banyak, Pelratulran ditelmpat saya belkelrja tidak selsulai delngan 

yang saya harapkan dan Saya melndapatkan belban tulgas pelkelrjaan yang telrlalul belrat. 
 

Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja (Y) 
Belrdasarkan hasil analisis, dipelrolelh nilai pelrsamaan relgrelsi Y = 6.247 dan X2 = 1.055 

X2 nilai koelfisieln korellasi selbelsar 0,763 artinya keldula variabell melmpulnyai tingkat hulbulngan yang 

positif delngan delrajat hulbulngan korellasi kulat. Nilai deltelrminasi ataul kontribulsi pelngarulhnya 
selbelsar 0,583 ataul 58,3% seldangkan sisanya selbelsar 41,7% dipelngarulhi olelh faktor lain. Ulji 

hipotelsis dipelrolelh hasil thitulng > ttabell (9.889 > 1.995) delngan nilai ρ valulel < Sig.0,05 ataul (0,000 

< 0,05). Delngan delmikian H0 ditolak dan H2 ditelrima artinya telrdapat pelngarulh yang signifikan 

antara disiplin kelrja telrhadap kinelrja karyawan pada pada J&T Elxprelss Cabang Melrulya Ultara 

Jakarta Barat. Nilai telrelndah pada variabell ini adalah 3,36% delngan pelrnyataan tulnjangan yang 
dibelrikan pelrulsahaan mampul melmelnulhi kelbultulhan saya. 

 

Pengaruh Stres Kerja (X1) dan disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Belrdasarkan hasil analisis, dipelrolelh nilai pelrsamaan relgrelsi Y = 0.924+ 0.387X1 + 

0.499X2 Nilai koelfisieln korellasi ataul tingkat hulbulngan antara variabell belbas delngan variabell telrikat 

selbelsar 0,812 artinya melmpulnyai tingkat hulbulngan yang positif delngan delrajat hulbulngan korellasi 

selmpulrna. Nilai deltelrminasi ataul kontribulsi pelngarulhnya selbelsar 0,711 ataul 66,0% seldangkan 

sisanya selbelsar 34,0% dipelngarulhi olelh faktor lain. Ulji hipotelsis dipelrolelh hasil (Fhitulng 63.917 > F 
tabell 2.74) delngan nilai ρ valulel < Sig.0,05 ataul (0,000 < 0,05). Delngan delmikian H0 ditolak dan H3 

ditelrima artinya telrdapat pelngarulh yang signifikan antara strelss kelrja dan disiplin kelrja telrhadap 

kinelrja karyawan pada Pada J&T Elxprelss Cabang Melrulya Ultara Jakarta Barat. Nilai telrelndah pada 

variabell ini adalah 4.18% delngan pelrnyataan Karyawan dibelrikan kelselmpatan belrinisiatif selndiri 

ulntulk melncapai targelt kelrja yang diteltapkan pimpinan dan Karyawan dapat melmelnulhi belban kelrja 
yang tellah diteltapkan pimpinan Dari hasil kelsellulrulhan dapat disimpullkan bahwa variabell belbas 

melmpulnyai pelngarulh yang signifikan telrhadap kinelrja karyawan selcara simulltan dan parsial. Dan 

dari sini dapat dikeltahuli bahwa keldula variabell belbas telrselbult yang paling dominan pelngarulhnya 
telrhadap kinelrja karyawan adalah strels kelrja karelna nilai deltelrminasi ataul kontribulsi pelngarulhnya 

selbelsar 660 ataul 66,0% dibandingkan disiplin kelrja yang melmpulnyai pelngarulh selbelsar 0,583 ataul 

58,3%. 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Telrdapat pelngarulh yang signifikan antara disiplin kelrja telrhadap kinelrja karyawan pada Pada 

J&T Elxprelss Cabang Melrulya Ultara Jakarta Barat.  

2. Telrdapat pelngarulh yang signifikan antara motivasi kelrja telrhadap kinelrja karyawan pada Pada 

J&T Elxprelss Cabang Melrulya Ultara Jakarta Barat  
3. Strels kelrja dan disiplin kelrja Telrdapat pelngarulh yang signifikan selcara simulltan Hal ini 

belrdasarkan dipelrolelh nilai koelfisieln korellasi selbelsar 0,812 dimana nilai telrselbult belrada pada 

intelrval 0,71– 0,90 artinya keldula variabell melmiliki tingkat hulbulngan yang positif sangat kulat 
delngan delrajat hulbulngan korellasi selmpulrna. 
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